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ABSTRAK

Ratih Isnaini, 08051181823092. Skrining Metabolit Sekunder Dan Uji
Toksisitas Pada Estrak Rumput Laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari
Perairan Kalianda, Lampung Sealatan.

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, ST., M.Si dan Rezi Apri, S.Si.,
M.Si).

Rumput laut merupakan salah satu bahan alam yang memiliki beragam kandungan
serta sumber senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas toksik.
Aktivitas toksik yang bersumber pada suatu bahan dapat di kembangkan lebih
lanjut dan akan memberikan manfaat di bidang pangan maupun farmakologi.
Keberadaan rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. di wilayah pesisir
Perairan Kalianda, Lampung Selatan cukup melimpah sehingga akibat ketersedian
kelimpahan bahan tersebut dapat di jadikan potensi besar untuk di manfaatkan
sebagai bahan obat-obatan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
tingkat toksisitas mengunakan estraksi bertingkat dengan pelarut n-heksan dan
metanol serta menganalisis komponen kimia dengan GC-MS di dasarkan tingkat
toksisitas tertinggi. Penelitian ini dilaksakan pada bulan November hingga
Desember 2021. Sampel Glacilaria sp. dan Gelidium sp. di ambil dari perairan
Kalianda, Lampung Selatan. Selanjutnya sampel di lakukanya uji toksisitas
dengan metode Brine Shrimp Lethality Test, analisis fitokimia, dan analisis GC-
MS. Berdasarkan hasil uji toksisitas, nilai LC50 estrak n-heksan Glacilaria sp.
8446 pg/mL, metanol Glacilaria sp. 694 pg/mL, n-heksan Gelidium sp. 533
pg/mL dan metanol Gelidium sp. sebesar 339 pg/mL. Hasil uji fitokimia
mengandung alkaloid, flavonoid, steroid dan saponin sedangkan hasil uji GC-MS
mengandung steroid, flavonoid dan diterpenoid. Perbedaan tingkat toksisitas n-
heksan dan metanol di sebabakan oleh sifat senyawa sehingga toksisitas estrak
metanol Gelidium sp. lebih tinggi. Perbedaan hasil uji fitokimia dan GC-MS di
dasarkan pada tingkat prosentase senyawa tersebut pada bahan, sehingga
kemungkinan besar senyawa dengan prosentase kecil tidak akan terdeteksi pada
uji fitokimia.

Kata kunci : Senyawa metabolit sekunder, Kalianda, Lampung Selatan, toksisitas,
Glacilaria sp. dan Gelidium sp.
Inderalaya, Mei 2022
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ABSTRACT

Ratih Isnaini, 08051181823092. Screening of secondary metabolite compounds
and toxicity test of Glacilaria sp. dan Gelidium sp. Seaweed form Kalianda
waters, South Lampung

Seaweed is one of the natural ingredients that have a variety of contents and
sources of secondary metabolite compounds that have toxic activity. Toxic activity
derived from a substance can be further developed and will provide benefits in the
field of food and pharmacology. The presence of seaweed Glacilaria sp. and
Gelidium sp. in the coastal area of Kalianda waters, South Lampung is quite
abundant so that due to the availability of the abundance of these materials can
be made of great potential to be utilized as a medicine. The purpose of this study
was to analyze the level of toxicity using stratified estraction with n-hexane and
methanol solvents and analyze chemical components with GC-MS based on the
highest level of toxicity. The study was conducted from November to December
2021. Samples of Glacilaria sp. and Gelidium sp. taken from the waters of
Kalianda, South Lampung. Furthermore, the samples were tested for toxicity by
Brine Shrimp Lethality Test, phytochemical analysis, and GC-MS analysis. Based
on the toxicity test results, the value of Ic50 estrak n-hexane Glacilaria sp. 8446
pg/mL, methanol Glacilaria sp. 694 pg/mL n-hexane Gelidium sp. pg/mL and
methanol gelidium sp. it amounted to 339 pg/mL. Phytochemical test results
contain alkaloids, flavonoids, steroids and saponins while GC-MS test results
contain steroids, flavonoids and diterpenoids. Differences in the level of toxicity
of n-hexane and methanol in sebabakan by the nature of the compound so that the
toxicity of methanol estrak Gelidium sp. higher. Differences in phytochemical test
results and GC-MS are based on the percentage level of the compound in the
material, so it is likely that compounds with a small percentage will not be
detected in the phytochemical test.

Keywords: secondary metabolite compound, Kalianda, South lampung, toxicity,
Glacilaria sp. and Gelidium sp.
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RINGKASAN

Ratih Isnaini, 08051181823092. Skrining Metabolit Sekunder Dan Uji
Toksisitas Pada Estrak Rumput Laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari
Perairan Kalianda, Lampung Sealatan.
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, ST., M.Si dan Rezi Apri, S.Si.,
M.Si).

Skrining metabolit sekunder merupakan tahapan awal untuk mengetahui

kandungan senyawa yang terdapat pada suatu bahan. Pada penelitian ini
menggunakan bahan rumput laut. Rumput laut yang di gunakan berasal dari jenis
Glacilaria sp. dan Gelidium sp. yang berasal dari Perairan Kalianda, Lampung
Selatan. Pemilihan lokasi serta jenis rumput ini di dasarkan pada kelimpahan hasil
tersebut serta kondisi lingkungan yang baik untuk pertumbuhan rumput laut.
Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui jenis pelarut terbaik untuk
mengestraksi kandungan dari ruput laut tersebut serta menganalisis perbandingan
hasil antara uji GC-MS dan uji toksisitas. Pengujian yang di lakukan pada
penelitian ini yaitu uji toksisitas, uji fitokimia dan uji GC-MS.

Pengujian ini mengunakan dua jenis pelarut yaitu n-heksan dan metanol.
Pelarut n-heksan ini memiliki keungulan yang dapat mengestrak senyawa pada
rumput laut dengan baik namun hasil rendeman yang diperoleh saat sedikit
sedangkan untuk pelarut metanol memiliki keungulan dimana hasil rendeman
yang di peroleh lebih banyak. Pengunaan pelarut ini mempengaruhi hasil uji
tokisistas. Uji toksisitas yang di gunakan pada penelitian ini mengunakan metode
Brine Shrimp Lethality Test dengan keungulan dari metode ini yaitu efisen waktu,
harga murah dan hasil yang cukup akurat.

Berdasarkan hasil uji toksisitas, nilai LC50 estrak n-heksan Glacilaria sp.
8446 pg/mL, metanol Glacilaria sp. 694 pg/mL, n-heksan Gelidium sp. 533
pg/mL dan metanol Gelidium sp. sebesar 339 pg/mL. Hasil uji fitokimia
mengandung alkaloid, flavonoid, steroid dan saponin sedangkan hasil uji GC-MS
mengandung steroid, flavonoid dan diterpenoid. Perbedaan tingkat toksisitas n-
heksan dan metanol di sebabakan oleh sifat senyawa sehingga toksisitas estrak
metanol Gelidium sp. lebih tinggi. Perbedaan hasil uji fitokimia dan GC-MS di
dasarkan pada tingkat prosentase senyawa tersebut pada bahan, sehingga
kemungkinan besar senyawa dengan prosentase kecil tidak akan terdeteksi pada

uji fitokimia.
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Alhamdulillahirobbil ‘alamin, Puji dan Syukur saya panjatkan kepada
Allah SWT yang Maha Kuasa atas segala sesuatu yang telah digariskan kepada
setiap mahluk ciptaanya. Atas kuasanya sehingga saya dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Sholawat beserta salam tak lupa saya sampaikan kepada
baginda Nabi besar kita yaitu Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya,
sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman, termasuk kita semua Kita
mendapatkan syafaat di yaumil akhir. Amiin Yaa Robbal ‘Alamin. Halaman ini
secara khusus saya persembahankan untuk :

» Kedua orang tua tercinta, ibu Ambar Rini dan bapak Sunarno terimakasih
untuk segala jenis support yang telah di berikan kepada mba terutama
untuk suport mental system selama perkuliahan, terimakasih untuk ibu ku
tercinta sekaligus teman curhat ku yang selalu memberikan semangat
lebih selama masa perkuliahan ini.

» Almira Az-zahra adek tersayang ku yang selalu menyemati pada masa
sulit dengan cara yang unik, menjadi adek sekaligus partner mencari
bahan perkuliahan sebelum keberangkatan ke Indralaya.

» Diriku sendiri Ratih Isnaini terimakasih karena telah sampai pada tahap
ini, terimaksih untuk perjuangan serta keikhlasan dalam menjalani
perkuliahan. Salam hangat dari ku untuk kalian yang akan membaca
skrpsi ku nanti semoga tetap semangat dalam menjalankan setiap tahapan
di masa perkuliahan !!

» Bapak Dr. Muhammad Hendri ST.,M.Si selaku pembimbing 1, saya
ucapkan terimakasih banyak pak karena telah membimbing dan
meluangkan waktu hingga saya pada di tahap ini, tidak hanya proses
skripsian ini. Pak Hendri telah banyak berjasa pada perjalanan
perkuliahan saya dengan menjadi pembimbing lomba dari semester 3

hingga saya dapat memenangkan beberapa perlombaan karya tulis dan



lainya dan akhirnya menjadi pembimbing skripsi kali ini. Saya juga
mengucapkan banyak terimakasih karena Bapak tidak hanya formalitas
dalam membimbing skripsi ini, namun benar — benar menjadi sosok orang
tua pada saat proses skripsian ini, tidak hanya membimbing, Bapak juga
menjadi “The best mentor and the best problem solving’’ versi saya pak.
Semoga semua yang bapak berikan dan sampaikan kepada saya menjadi
amalan untuk bapak dan keluarga. Sehat selalu ya pak, banyak mahasiswa
yang menginginkan bapak untuk menjadi pembimbingnya, Aminn...
Bapak Rezi Apri, S.Si.,M.Si selaku pembimbing I, terimakasih banyak
pak dikarenakan telah meluangkan waktu untuk membimbing pada proses
penyelesaian skripsi ini, Terimakasih banyak bapak tidak hanya
membimbing saya namun sering memberikan saya kisi kisi dan biasa
bapak lakukan sebelum seminar dilaksanakan itu sangat membantu saya
dalam menjawab pak, semoga bapak dan keluarga sehat selalu.

Bapak Gusti Diansyah ,S.Pi., M.Sc selaku penguji 1, terimakasih saya
ucapkan kepada bapak, berkat masukan yang bapak berikan kepada saya
walapun itu terbilang out of the box tapi saya sangat senang mengenai hal
tersebut yang mana membuat saya ingin belajar kembali dengan
pertanyaan yang bapak berikan. Semoga bapak akan selalu seperti ini
ketika menjadi penguji untuk mahasiswa yang lain. Semoga usahanya
selalu lancar pak.

Bapak Dr. Rozirwan,S.Pi., M.Si selaku penguji Il, terimakasih banyak
pak dikarenakan telah meluangkan waktu untuk memberikan saya bapak
masukan agar skripsi saya menjadi lebih baik, bapak menjadi penguji
yang baik versi saya tidak hanya menjadi penguji bapak juga pernah
menjadi mentor saya pada karya tulis yang saya lombakan. Semoga apa
yang bapak berikan menjadi amalan untuk bapak dan keluarga.

Bapak Prof. Dr. Ir. Anis Saggaff, MSCE. Selaku rektor Universitas
Sriwijaya.

Bapak Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D selaku Dekan FMIPA UNSRI
Bapak Tengku Zia Ulqgodry, S.T., M.Si., Ph.D. selaku Ketua Jurusan limu
Kelautan FMIPA UNSRI, terimakasih bapak telah mendukung kegiatan
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positif mahasiswa jadi saya juga menjadi semangat dalam kegiatan yang
di adakan di jurusan.

Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi selaku pembimbing akademik terimakasih telah
membimbing saya bu dari awal perkuliahan hingga akhir masa studi, saya
ucapkan terimakasih

Seluruh staff pengajar di Jurusan llmu Kelautan yang belum bisa saya
sebutkan satu persatu (lbu Dr. Fauziyah, S.Pi, Ibu Dr. Riris Riris
Aryawati ST.,M.Si,Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si, lbu Fitri
Agustriani, M.Si, Ibu Isnaini, M.Si, Bapak Heron Surbakti, M.Si, Bapak
Andi Agussalim, M.Sc, Bapak Beta Susanto Barus, M.Si, Bapak Hartoni,
M.Si, Bapak Dr. Melki, M.Si, Ibu Anna Ida Sunaryo, M.Si, Bapak Rezi
Apri, M.Si) Terima kasih banyak Bapak dan Ibu atas ilmu yang di
berikan, semoga kebaikan Bapak di balas lebih oleh Allah SWT. Amiinn.

Babe marsai dan Pak min terimkasih untuk dukungan serta semangat dan
bantuanya dari segi akademik maupun non-akademik.

Andika Oktario Erlangga ni orang bisa di bilang paling berjasa di masa
penelitian aku, terimakasih banyak sampai mata sipit nya jadi juling
karena masukin artemia salina ke 60 botol penelitian aku, rela begadang
sampek ga tidur sedangkan yang penelitian tidur, haha.. terimaksih juga
udah sempetin bantuin penelitian aku dari awal sampek kelar jauh-jauh
dari Pagar Alam ke Indralaya padahal dia nya juga masih sibuk menepuh
studi di ITS, sukses juga ya untuk kuliah dan usaha mu, semoga kelak
kamu jadi manusia yang cuannya no limit. Orang ini sebenarnya mantan
ketua angkatan aku yang naik level jadi doi selama proses skripsian ini.
Semoga kebaikan mu selama proses skripsi ini menjadi ladang pahala
untuk mu semoga sukses selalu.

Inda Azahra ma beauty bestie bisa di bilang ini kawan dari awal maba
sampai sekarang, terimkasih ya inda, kalo mau ceritain dari awal ga cukup
satu lembar semoga ntar beneran dapet laki orang arab.

Mister BTP ini sebenarnya sepupu yang paling the best bantuin aku dari
awal perkuliahan sampai mau wisuda aja masih follow up kegiatan aku,

terimaksih ku ucapkan

Xii



Dewi Sartika Mahmudah terimakasih ini orang udah sabar jadi partner
nunguin dosbing selama masa perskipsweetan ini.

Muhtadi ini temen dari awal pendaftaraan ulang sampai jadi parter
skripsian dengan topik yang sama semoga di permudahakan urusanya
Bang Redho yoga terimakasih bang udah jadi pembimbing ke sekian di
skripsi aku. Karena abang yang duluan ngambil topik ini, jadi kalok
bingung langsung konsul. Thx bngt bang sangat membantu

Ni putu Lingga temen dari SMA aku yang banyak kasih support pas
menghadapi susahnya nemuin dosen, susahnya menjalani perskripsweetan
ini, terimkasih.

Bang yosi terimkasih menjadi informan di kala bimbingan

Khusnul partner KP aku di lampung, terimakasih telah menjadi bagian
tercapainya tahapan ini

Maria Ulfa terimkasih telah menjadi teman bertukar pikiran selama masa
perkuliahan ini.

Kak Apleda terimaksih kak apleda sudah menjadi keluarga selama masa
perkuliahan ini, pertama kali deket waktu ratih pas nge mc di palembang
karena ga ada tempat tidur akhirnya tidur bareng bertiga,, wkwk..

Team Inovasi MOKI(muhtadi, eki, boby, dewi dan nanda) terimkasih
karena telah menjadi partner mencari cuan untuk proses penelitian di
skripsi ini.

Team PKM (bang redho, bang angga) terimkasih sudah memberikan
pengalaman edukasi yang tidak saya dapatkan di tempat lain.

Team LKM (aning, inda) terimakasih mau jadi partner dadakan
presentasi.

Team LKTI (bang tito dan billy) terimakasih mau belajar bareng cara
menulis karya ilmiah dan menjadi kan pengalaman yang berarti

Team PMW (ulfa, feni, kak siska, bang angga, bang epan) terimkasih
sudah mengajak aku untuk mencoba hal yang baru, untuk bng epan
terimakasih karena udah jadi abang yang baik di organisasi maupun di
akademik.
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Team Debat (della dan vivi) terimkasih karena sudah menjadikan saya
reog dalam waktu sehari

COIN FMIPA UNSRI terimkasih telah menjadi bagian atas perjalanan
perkuliahan ku ini, banyak cara yang dilakukan untuk menghabiskan
waktu bersama, terimkasih karena tidak hanya menjadi organisasi namun
menjadi keluarga

Departemen Bahasa (cici Fen dan Maria Ulfa) terimkasih karena telah
satu periode bersama berjuang menjalankan program kerja.
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sampek jadi pj acara dadakan dan semua serba dadakan pernah saya alami
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Team lab Oseanografi (fauzan, akbar, brian, zukruf, arigo, aulia,
tati,aning,nilam, titis, nanas, tri,aca,sari,grata,anan,chris,anggi,dila dan
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ini, banyak pengalaman yang tidak akan di dapatkan di angkatan mana
pun, semoga pribadi kalian bisa jadi lebih baik lagi kedepanya

Untuk semua orang yang pernah membantu dalam proses perkuliahan ini
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| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tahapan awal yang di gunakan untuk menemukan bahan alam yang
memiliki sifat toksik terhadap hewan uji dapat dilakukan dengan proses skrining
metabolit sekunder (Dapas et al. 2014). Tahapan skrining tersebut bisa dilakukan
dengan melakukan pengujian toksisitas terdapat beberapa metode uji yang dapat
di gunakan, salah satunya uji toksisitas dengan mengunakan in vitro. Pengujian
aktivitas toksisitasnya secara in vitro melalui Brine Shrimp Lethality Test (Ogbole
et al. 2017). Hasil dari pengujian Brine Shrimp Lethality Test dapat memberikan
infromasi aktivitas toksik pada bahan tersebut.

Bahan yang bersifat toksik tersebut dapat dilakukan nya metode lanjutan
untuk melakukan pengujiannya sebagai anti kanker, anti jamur dan anti bakteri
serta dapat mendeteksi pengujian untuk antivirus (Ntie-Kang et al. 2016; Lichota
dan Gwozdzinski, 2018). Setelah melakukan pengujian toksisitas dan menemukan
bahan tersebut tidak memiliki aktivitas toksik dan tidak memiliki sifat yang
merusak sel hidup maka bahan tersebut dapat di jadikan bahan makanan untuk
meninjau keamanannya. Penemuan aktivitas toksik yang baik lebih banyak di
temukan dari ekstrak tumbuhan yang hidup di wilayah tropis dan pesisir karena
memiliki lebih banyak faktor pembatasnya (Pan et al. 2012).

Wilayah pesisir merupakan zona yang memiliki daya tarik untuk dapat di
eksplorasi dengan keragaman mahluk hidup di dalamnya. Keragaman mahluk
hidup di wilayah pesisir memiliki senyawa metabolit sekunder yang belum
terekplorasi (Nome et al. 2019) dan mengandung senyawa seperti terpenoid,
streroid, kumarin, flavonoid, dan alkoloid merupakan senyawa yang di gunakan
untuk mempertahankan diri dari pengaruh lingkungan (Malo et al. 2018). Salah
satu mahluk hidup di wilayah pesisir yang menawarkan keragaman senyawa
metabolit sekunder adalah rumput laut (Angraini et al. 2021).

Rumput laut merupakan bahan yang telah teridentifikasi memiliki senyawa
yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh, anti kanker, memelihara kesehatan
kulit dan bahan makanan. Pemanfaatan rumput laut di bidang pangan salah
satunya agar-agar rumput laut dapat di jadikan sebagai bahan tambahan dalam

industri permen jelly, bakso dan berbagai produk lainnya (Simanjuntak et al.



2017). Rumput laut berpotensi dikembangkan sebagai produk pangan fungsional
karena mengandung zat gizi dan komponen bioaktif yang berkhasiat untuk
kesehatan dan memiliki kandungan vitamin yang dapat di jadikan sebagai bahan
pangan (Setyawati et al. 2014).

Pemanfatan rumput laut di bidang pangan perlu dilakukanya pengujian
toksistas untuk meninjau keamananya. Rumput laut yang di gunakan untuk
pengujian toksisitas menggunakan rumput laut jenis Glacilaria sp. dan Gelidium
sp. rumput laut jenis ini memiliki aktivitas senyawa bioaktif sebagai antibakteri,
antijamur, antivirus, antioksidan dan memiliki senyawa bioaktof tinggi. Senyawa
bioaktif yang terkandung pada rumput laut jenis ini meliputi alkoloid, flavonoid,
saponin dan tanin (Bhernama, 2020). Rumput laut jenis Glacilaria sp. dan
Gelidium sp. memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman sayur darat (Hendri, 2018). Keberagaman manfaat rumput laut ini perlu
dilakukan pengujian toksisitas.

Salah satu metode uji yang di gunakan untuk pengujian toksisitas ialah
Brine Shrimp Lethality Test) (Chushuniah dan Tutik, 2020). Uji Brine Shrimp
Lethality Test pada umumnya memiliki korelasi dengan uji sitosik antikanker
yang lebih spesifik. Uji toksisitas ini di gunakan untuk menentukan nilai LC50
yang mana nilai ini merupakan banyaknya sasaran yang mungkin di rusak atau
yang mematikan 50 % hewan uji serta menjadi petunjuk sebaiknya berapa dosis
yang baik untuk di (Bungan et al. 2020).

Pengunaan metode ini memilki beberapa keungulan sehingga metode ini
lebih sering di gunakan. Biaya yang murah, waktu yang relatif singkat dan hasil
yang di dapatkan cukup akurat merupakan keungulan uji toksisitas dengan
mengunakan brine shrimp lethality test (Meyer et al. 1982; Carballo et al. 2002;
Osamudiamen et al. 2020). Metode ini bisa menjadi salah satu alteratif yang di
gunakan untuk memantau aktivitas suatu bahan alami. Pada uji toksisitas dengan
mengunakan metode Brine shrimp lethality test dipengaruhi oleh pengunaan jenis
pelarut yang di gunakan (Irawan et al. 2014).

Pelarut pada uji toksisitas yang memiliki tingkat polaritas yang berbeda
akan mengeluarkan kadar senyawa yang berbeda dan hasil ekstrak yang berbeda

(Gazali et al. 2019) mengunakan perbedaan jenis pelarut sebagai perbandingan.



Hasil perbandingan tersebut dapat di jadikan acuan awal bahwa senyawa tersebut
memiliki potensi aktifitas farmakologis melalui aktivitas senyawa metabolit
sekundernya.

Aktivitas senyawa metabolit sekunder dapat di uji dengan mengunakan
analisis uji fitokimia (Baud et al. 2014) dan analisis GC-MS (Mahmiah et al.
2017). Uji fitokimia sangat penting dilakukan untuk mengisolasi senyawa yang
memiliki aktivitas toksik yang sebelumnya telah dilakukan uji toksisitas untuk
mengetahui kandungan toksisitas yang ada pada senyawa yang di uji (Mentari et
al. 2020) sedangkan pengujian GC-MS ini di maksudkan untuk menganalisa hasil
uji pada komponen metabolit sekunder lebih akurat. Bahan yang di gunakan pada
penelitian kali ini berasal dari Perairan Kalianda Lampung selatan yang menjadi
salah satu tempat budidaya rumput laut di Wilayah Lampung (Kusriani et al.
2018).

Perairan Kalianda menjadi salah satu perairan yang cocok untuk proses
pembudidayaan rumput laut. Budidaya rumput laut pada Perairan Kalianda
mengalami peningkatan usaha sehingga menjadi perairan ini menjadi salah satu
tempat untuk melakukan budidaya. Kualitas air di perairan ini sangat cocok untuk
proses budidaya rumput laut serta perairan yang tenang membuat kawasan ini
cocok untuk di jadikan budidaya rumput laut khususnya untuk wilayah Perairan

Lampung (Novyandi et al. 2011).

1.2 Rumusan Masalah
Banyaknya sumber senyawa metabolit sekunder di alam membutuhkan
metode skrining yang tepat untuk meninjau kebermanfaatan senyawa, salah
satunya mengidentifikasi senyawa yang bersifat toksik. Proses skrining senyawa
metabolit sekunder yang bersifat toksik bisa dilakukan dengan uji toksisitas secara
in vitro yang dapat dilakukan secara cepat, mudah dan murah dengan metode uji
Brine Shrimp Lethality Test dengan mengunakan A. salina sebagai hewan uji.
Uji toksisitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat toksisitas dari bahan
yang di gunakan sehingga dapat menjaga keamanan produk olahan serta
berkhasiat dalam bidang farmakologi. Bahan uji yang di gunakan dalam penelitian

kali ini yaitu Glacilaria sp. dan Gelidum sp. yang merupakan jenis rumput laut



yang sering dikonsumsi. Hal tersebut perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk
menciptakan produk olahan rumput laut baik di bidang pangan maupun obat-
obatan di bidang farmakologi agar terhindar dari efek buruk toksisitas.

Penelitian mengenai skrining metabolit sekunder ini di dasarkan oleh
banyaknya senyawa yang belum di eksplorasi, bertujuan untuk melihat seberapa
banyak jenis senyawa yang belum di eksplorasi sebelumnya. Sehingga perlu
dilakukan nya pengujian GC-MS dan fitokimia untuk melihat kandungan apa saja
yang ada di dalam bahan tersebut serta untuk mengetahui suatu senyawa atau
bahan tersebut memiliki senyawa aktivitas bioaktif atau tidak. Sehingga dapat di
jadikan evaluasi apakah suatu bahan atau produk tersebut layak untuk di gunakan.
Pada uji fitokimia di gunakan untuk melihat kandugan yang terdeteksi sehingga
dapat diketahui jenis bahan apa yang memiliki senyawa bioaktif tinggi dan
nantinya bahan tersebut akan di analisis lebih lanjut dengan mengunakan uji GC-
MS.

Berdasarkan pada uraian-uraian dari latar belakang penelitian yang
membahas mengenai skrining metabolit sekunder dan uji toksisitas pada estrak
rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari Perairan Kalianda, Lampung
Selatan, maka dapat di rumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Manakah jenis pelarut yang menjadi pelarut terbaik untuk mengestraksi
senyawa metabolit sekunder dari estrak rumput laut Glacilaria sp. dan
Gelidium sp. dari Perairan Kalianda, Lampung Selatan?.

2. Bagaimana hasil uji fitokimia dan GC-MS yang dilakukan pada ekstrak
estrak rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari Perairan Kalianda,

Lampung Selatan berdasarkan nilai toksisitas yang lebih kuat ?.



Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1.

Perairan Kalianda, Lampung Selatan

v
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l l
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan nya penelitian ini sebagai berikut :

1. Menentukan dan menganalisis pelarut terbaik untuk mengekstraksi senyawa
metabolit sekunder estrak rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. yang
memiliki bioaktivitas tinggi berdasarkan nilai toksisitasnya.

2. Menganalisis hasil uji fitokimia dan GC-MS yang dilakukan pada ekstrak
rumput Glacilaria sp. dan Gelidium sp. berdasarkan nilai toksisitas yang lebih
kuat.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi
mengenai senyawa metabolit sekunder yang memiliki bioaktivitas tinggi dari
ekstrak Glacilaria sp. dan Gelidium sp. berdasarkan nilai toksisitasnya sehingga
potensi tersebut bisa dikembangkan secara nyata untuk dimanfaatkan di bidang

farmakologi dan bidang pangan, khususnya pembuatan jelly rumput laut.
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